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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengendalian kualitas produk keripik pisang serta kendala yang
dihadapi UMKM Desa We’a-We’a Kecamatan Sogaeadu Kabupaten Nias. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
terdiri dari pemilik usaha, karyawan bagian produksi, dan konsumen. Analisis data dilakukan dengan model
interaktif Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengendalian kualitas dilakukan pada tahap bahan baku, proses produksi, produk jadi, hingga
kemasan, namun masih bersifat sederhana dan berbasis pengalaman. Kendala utama yang ditemukan adalah
ketidakstabilan bahan baku, keterbatasan peralatan, kesulitan menjaga konsistensi mutu, lemahnya dokumentasi
SOP, serta kemasan yang kurang kedap udara. Meskipun konsumen menilai produk memiliki cita rasa dan
kerenyahan yang baik, mereka juga menekankan perlunya inovasi dalam kemasan dan stabilitas mutu. Penelitian
ini menegaskan bahwa keberlanjutan UMKM sangat dipengaruhi oleh pengendalian kualitas yang konsisten,
investasi pada peralatan modern, pelatihan tenaga kerja, serta orientasi pada kebutuhan konsumen.

Kata kunci: pengendalian kualitas, UMKM, keripik pisang, mutu produk, Nias

Pendahuluan tidak memenuhi standar kualitas cenderung

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ditinggalkan  dan  berpotensi ~ menurunkan
kompetitif, kualitas produk menjadi salah satu kepercayaan konsumen. Produk dengan kualitas
faktor kunci yang menentukan keberhasilan yang baik tidak hanya mampu meningkatkan
sebuah usaha. Konsumen saat ini lebih selektif kepuasan  pelanggan, tetapi juga  dapat
dalam memilih produk, khususnya di sektor memperkuat  posisi  sebuah usaha dalam
makanan dan minuman, sehingga produk yang menghadapi persaingan pasar yang ketat. Oleh
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karena itu, pengendalian kualitas menjadi aspek
fundamental dalam strategi pengelolaan usaha,
baik dalam skala besar maupun pada usaha kecil

dan menengah (UMKM).
Industri makanan ringan berbasis pisang,
khususnya  keripik  pisang, mengalami

pertumbuhan  pesat seiring meningkatnya
permintaan masyarakat terhadap camilan yang
praktis dan terjangkau. Keripik pisang menjadi
salah satu produk populer karena rasanya yang
renyah dan manis, serta telah menjadi bagian dari
preferensi konsumsi masyarakat Indonesia.
Namun demikian, meningkatnya jumlah
produsen menjadikan persaingan di sektor ini
semakin tajam. Para pelaku usaha dituntut tidak
hanya berfokus pada volume produksi, tetapi juga
menjaga konsistensi mutu produk. Jika
pengendalian kualitas tidak dilakukan dengan
baik, produk keripik pisang dapat kehilangan
daya saing, bahkan berisiko ditinggalkan
konsumen yang memiliki banyak alternatif
pilihan di pasar.

Pengendalian kualitas produk mencakup
seluruh tahapan produksi, mulai dari pemilihan
bahan baku, proses pengolahan, hingga
pengemasan dan distribusi. Dalam praktiknya,
kegagalan pada salah satu tahapan dapat
menurunkan kualitas akhir produk. Misalnya,
penggunaan pisang yang tidak sesuai tingkat
kematangan atau pemakaian minyak goreng
berulang kali dapat memengaruhi cita rasa dan
tekstur keripik. Demikian pula, kemasan yang
tidak memenuhi standar dapat mengurangi daya
tahan dan kerenyahan produk. Dengan kata lain,
pengendalian kualitas yang tidak optimal
berpotensi menurunkan kepercayaan konsumen
dan menimbulkan kerugian bagi pelaku usaha
(Heizer et al., 2019).

Secara konseptual, pengendalian kualitas
dipahami sebagai serangkaian upaya sistematis
untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Menurut Tjiptono (2020), pengendalian kualitas
bertujuan mengurangi variasi dalam proses
produksi agar produk yang dihasilkan seragam
dan berkualitas. Heizer et al. (2019)
menambahkan bahwa pengendalian kualitas
melibatkan pemantauan berkelanjutan pada setiap
tahapan produksi serta analisis terhadap penyebab
cacat, diikuti penerapan tindakan korektif. Senada
dengan itu, Goetsch & Davis (2020) menekankan
bahwa pengendalian kualitas merupakan bagian
integral dari manajemen mutu yang mencakup
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perencanaan, pengukuran, analisis, dan perbaikan
berkelanjutan dengan pendekatan berbasis data.

Dalam konteks UMKM, pengendalian
kualitas memiliki urgensi yang lebih tinggi.
UMKM merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia karena berkontribusi
besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan
pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, UMKM
sering  menghadapi  keterbatasan = modal,
teknologi, dan sumber daya manusia sehingga
penerapan pengendalian kualitas tidak selalu
optimal. Padahal, keberhasilan UMKM bersaing
dengan merek besar sangat ditentukan oleh
konsistensi mutu produk yang mereka hasilkan.
Sejalan dengan itu, dukungan pemerintah melalui
program  pelatthan, pendampingan, serta
pemanfaatan teknologi digital diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas UMKM dalam menjaga
kualitas produk.

Dalam era digital, strategi pemasaran juga
tidak dapat dipisahkan dari isu kualitas. UMKM
dituntut untuk memanfaatkan media sosial dan
platform e-commerce agar dapat menjangkau
konsumen yang lebih luas. Produk dengan
kualitas baik akan lebih mudah dipromosikan dan
mendapat respon positif di pasar daring. Namun,
kualitas yang buruk akan cepat diketahui
konsumen melalui ulasan atau testimoni negatif,
yang dapat berdampak pada reputasi usaha.
Dengan demikian, pengendalian kualitas tidak
hanya berdampak pada aspek produksi, tetapi
juga pada citra dan keberlanjutan usaha UMKM
di tengah persaingan global.

Sejumlah penelitian terdahulu memperkuat
pentingnya pengendalian  kualitas  produk
UMKM. Setyorini et al. (2023), misalnya,
menemukan bahwa kualitas produk dan strategi
relationship marketing secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan terhadap kepuasan
konsumen keripik pisang “Ngemil Banana
Chips.” Temuan ini menegaskan bahwa
pengendalian kualitas yang baik mampu
meningkatkan  persepsi  positif ~konsumen
sekaligus memperkuat daya saing produk di
pasar. Penelitian lain pada UMKM Srikandi di
Kabupaten Jember juga menunjukkan bahwa
faktor kualitas produk, pelayanan, harga,
promosi, dan citra merek berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan konsumen keripik tempe sagu,
dengan hasil indeks kepuasan berada pada
kategori puas (Yulanda, 2024). Kedua temuan ini
memperlihatkan bahwa kepuasan konsumen erat
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kaitannya dengan konsistensi mutu produk dan
strategi manajemen yang diterapkan UMKM.

Berdasarkan pengamatan awal, UMKM
We’a-We’a yang berlokasi di Kecamatan Gido,
Kabupaten Nias, menghadapi sejumlah kendala
dalam menjaga kualitas produk keripik pisang.
Beberapa permasalahan yang teridentifikasi
antara lain ketidakkonsistenan ketebalan irisan
pisang, yang mengakibatkan keripik tidak matang
merata; warna keripik yang tidak seragam akibat
pengendalian suhu minyak yang belum stabil;
serta takaran bumbu yang belum distandarisasi,
sehingga rasa keripik berbeda-beda pada setiap
produksi. Selain itu, pengemasan produk belum
sepenuhnya kedap udara, yang menyebabkan
keripik cepat melempem. Tidak jarang konsumen
juga mengeluhkan aroma minyak yang
menyengat, yang kemungkinan berasal dari
penggunaan minyak goreng berulang tanpa
penyaringan. Fenomena ini memperlihatkan
adanya kesenjangan antara standar pengendalian
kualitas yang ideal dengan praktik produksi yang
berlangsung di lapangan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan untuk menganalisis secara mendalam
bagaimana pengendalian kualitas diterapkan oleh
UMKM We’a-We’a serta kendala apa saja yang
dihadapi dalam prosesnya. Fokus penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi peningkatan mutu produk
UMKM, sekaligus menjadi bahan masukan bagi
pemangku kebijakan dalam mendukung daya
saing usaha kecil dan menengah di sektor
makanan ringan.

Tinjauan Pustaka

Pengendalian kualitas merupakan
serangkaian aktivitas sistematis yang bertujuan
untuk memastikan setiap produk yang dihasilkan
sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan
serta memenuhi ekspektasi pelanggan. Dalam
perspektif manajemen operasi, pengendalian
kualitas dilakukan melalui pemantauan proses,
analisis penyebab cacat, dan penerapan tindakan
korektif guna menjaga konsistensi hasil produksi
(Heizer et al., 2019). Menurut Goetsch & Davis
(2020), manajemen mutu tidak  hanya
menekankan aspek teknis seperti penerapan
statistical process control (SPC) atau prosedur
baku, tetapi juga aspek manusia berupa budaya
kerja, kepemimpinan, dan pemberdayaan
karyawan. Hal ini sejalan dengan pandangan
Tjiptono (2020) yang menekankan bahwa
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pengendalian kualitas bertujuan mengurangi
variasi dalam proses produksi agar hasil yang
diperoleh seragam, efisien, dan dapat diterima
pasar.

Konsep Total Quality Management (TQM)
memperluas pengendalian  kualitas dengan
menekankan  keterlibatan  seluruh  anggota
organisasi dalam menjaga mutu serta penerapan
siklus perbaikan berkelanjutan, misalnya melalui
model Plan—Do—Check—Act (PDCA). Deming
(dalam Moen, 2009) menjelaskan bahwa
perbaikan kualitas harus bersifat terus-menerus,
sementara DeFeo (2019) membedakan tiga aspek
utama manajemen kualitas, yaitu perencanaan,
pengendalian, dan perbaikan mutu. Kerangka ini
penting bagi UMKM karena memungkinkan
pengendalian kualitas dilakukan secara sederhana
namun konsisten untuk meminimalkan risiko
produk cacat dan meningkatkan daya saing usaha.

Dalam industri pangan, pengendalian
kualitas juga terkait erat dengan sistem keamanan
pangan seperti Hazard Analysis and Critical
Control Points (HACCP) dan ISO 22000. Prinsip
HACCP menekankan identifikasi titik kendali
kritis (CCP), penetapan batas kritis, pemantauan
proses, tindakan korektif, hingga pencatatan dan
verifikasi. Pada produk keripik pisang, titik
kendali kritis biasanya meliputi pemilihan bahan
baku, ketebalan irisan, suhu dan waktu
penggorengan, proses  penirisan  minyak,
pencampuran bumbu, serta kualitas kemasan.
Pengendalian pada tahap-tahap tersebut menjadi
penting untuk memastikan produk aman, renyah,
dan memiliki cita rasa yang konsisten.

Selain itu, pendekatan Statistical Process
Control (SPC) dan penggunaan Seven Basic
Quality Tools sangat bermanfaat bagi UMKM
karena  relatif = sederhana  dan  murah
(Montgomery, 2020). Alat seperti lembar periksa
(check sheet) dapat digunakan untuk mencatat
jenis cacat, histogram untuk memantau ketebalan
irisan, diagram Pareto untuk mengidentifikasi
penyebab cacat terbesar, serta diagram tulang
ikan (Ishikawa) untuk menganalisis faktor
penyebab permasalahan produksi. Dengan cara
ini, UMKM dapat menerapkan kendali mutu
berbasis data meskipun dalam skala kecil.

Dalam konteks produk keripik pisang,
sejumlah penelitian pangan menunjukkan bahwa
kerenyahan dan cita rasa dipengaruhi oleh kadar
air, tekstur, dan proses penggorengan. Suhu
penggorengan  yang  tidak  stabil  akan
menghasilkan warna keripik tidak seragam,
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sementara penggunaan minyak goreng berulang
kali dapat menurunkan kualitas rasa dan
menimbulkan bau tengik (Jurid et al., 2020; Wani
et al., 2017). Dari sisi pengemasan, penelitian
Schmackler et al. (2024) menunjukkan bahwa
bahan kemasan dengan daya tahan terhadap
oksigen dan kelembapan mampu memperpanjang
kerenyahan dan mencegah ketengikan produk.
Dengan demikian, aspek bahan baku, proses
produksi, dan kemasan harus dikendalikan secara
konsisten agar produk dapat diterima konsumen.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, karena bertujuan memahami
secara mendalam proses pengendalian kualitas
produk keripik pisang serta kendala yang
dihadapi UMKM We’a-We’a. Pendekatan ini
dipilih untuk menggali makna, pengalaman, dan
persepsi informan dalam konteks alami (Creswell
& Creswell, 2022; Lase et al., 2022; Moleong,
2017). Fokus kajian adalah praktik pengendalian
kualitas pada rantai proses produksi keripik
pisang (seleksi bahan baku — penggorengan —
penirisan — pengemasan — penyimpanan).
Penelitian dilakukan di Desa We’a-We’a,
Kecamatan Sogaeadu, Kabupaten Nias, sejak Juni
hingga akhir Juli 2025. Informan ditetapkan
dengan teknik purposive yang dilanjutkan
snowball untuk menjangkau pelaku proses kunci.
Kriteria inklusi: (1) terlibat langsung pada alur
kerja >6 bulan; (2) berusia >18 tahun; (3)
memahami prosedur kerja pada stasiun tugasnya;
(4) bersedia memberikan persetujuan wawancara
dan observasi.

Wawancara semi-terstruktur  dilakukan
kepada setiap kategori informan. Durasi setiap
sesi berkisar [30—60] menit per informan. Media
disesuaikan kondisi yakni tatap muka di lokasi
produksi, observasi non-partisipan dilakukan
pada stasiun kerja utama (penerimaan & sortasi
bahan baku; penggorengan & pengaturan suhu;
penirisan dan  pendinginan, pengemasan;
penyimpanan). Data sekunder meliputi catatan
produksi, foto alur proses, dan dokumen internal
berupa SOP dan Instruksi Kerja.

Analisis mengikuti model interaktif Miles
& Huberman (Miles et al., 2014) melalui tahapan
(1) reduksi data melalui open coding pada
transkrip wawancara & catatan observasi; (2)
display data dalam matriks kode, subtema, dan
tema; (3) verifikasi dan penarikan kesimpulan
melalui triangulasi sumber dan metode serta
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member checking ringkas pada informan kunci
untuk meningkatkan validitas hasil penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Proses Pengendalian Kualitas Produk Keripik
Pisang di UMKM We’a-We'a Kabupaten Nias

Data  hasil  wawancara  dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles
(2014), yang meliputi tahap reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Proses reduksi dilakukan dengan memilah
potongan wawancara, merumuskan ringkasan isi,
memberi kode awal, dan mengelompokkannya ke
dalam tema serta sub-tema yang relevan. Hasil
reduksi data penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh enam tema
utama terkait pengendalian kualitas, yaitu: (1)
pengendalian bahan baku, (2) pengendalian
proses produksi, (3) pengendalian produk jadi, (4)
sistem pengendalian dan sumber daya manusia,
(5) kendala produksi, dan (6) tanggapan
konsumen. Uraian detail tiap tema dijelaskan
berikut ini.

1. Pengendalian Bahan Baku
Pemilihan bahan baku merupakan tahapan
penting. Pemilik menegaskan bahwa hanya
pisang matang sempurna yang digunakan,
sedangkan yang mentah atau terlalu matang
disisihkan. “Dalam memilih bahan baku,
hanya pisang yang matang sempurna dan
tidak cacat yang digunakan. Pisang yang
terlalu matang atau masih mentah langsung
disisihkan karena bisa mempengaruhi tekstur
dan rasa produk akhir” (Owner, 15 Juli 2025).
Pengawasan mutu dilakukan manual oleh
pekerja berpengalaman, dengan koordinator
produksi sebagai penanggung jawab. Namun,
pekerja mengaku proses seleksi masih
bergantung pada intuisi, tanpa panduan
tertulis.
2. Pengendalian Proses Produksi

Mutu keripik dijaga melalui pengamatan
visual saat penggorengan, khususnya warna
dan kerenyahan. Minyak diganti berkala untuk
menjaga rasa dan kebersihan. “Selama proses
pengolahan, pengecekan mutu dilakukan
secara visual... warna dan tingkat kerenyahan
diamati agar tidak terlalu gosong atau terlalu
lembek” (Owner, 15 Juli 2025). Meskipun ada
termometer sederhana, pekerja lebih banyak
mengandalkan  pengalaman.  Hal  ini
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Tabel 1. Reduksi Data Wawancara Proses Pengendalian Kualitas Produk Keripik Pisang di
UMKM We’a-We’a Kabupaten Nias

Potongan Data (Kutipan) Ringkasan Isi Kode Awal Tema/Sub- Informan
Tema
“Pisang yang terlalu Pemilihan bahan baku  Standar Pengendalian Owner
matang atau mentah berdasarkan bahan baku = Bahan Baku —
langsung disisihkan...” kematangan pisang Pemilihan
Pisang
“Pengecekan bahan baku = Pengecekan mutu Kontrol Pengendalian Owner
dilakukan secara manual pisang dilakukan manual Bahan Baku —
oleh tenaga produksi secara visual/manual bahan baku | Pengecekan
berpengalaman...” Mutu
“Suhu minyak diatur Pengaturan suhu Kontrol Pengendalian Owner,
berdasarkan penggorengan belum  suhu tidak  Proses Produksi = Karyawan
pengalaman... kadang konsisten standar — Suhu
pakai termometer
sederhana”
“Setelah digoreng, Ada kontrol hasil Kontrol Pengendalian Owner,
keripik dicek sebelum akhir sebelum produk Produk Jadi —» | Karyawan
dikemas...” pengemasan akhir Pengecekan
Akhir
“Kemasan masih Kemasan kurang Kendala Pengendalian Konsumen
sederhana, kadang ada menarik & kurang kemasan Produk Jadi —
bekas minyak...” bersih Kemasan
“Rasa keripik kadang Ketidakkonsistenan Variasi Tanggapan Konsumen
terlalu manis dan rasa & kerenyahan kualitas Konsumen —
terkadang kurang Kualitas Negatif
merata bumbunya...”
“Harapan agar kualitas Harapan konsumen Harapan Tanggapan Konsumen
lebih stabil, variasi rasa untuk inovasi & konsumen = Konsumen —
& kemasan ditambah...”  konsistensi Harapan

Sumber: Data wawancara yang diolah peneliti (2025)

menimbulkan  ketidakkonsistenan ~ mutu
terutama ketika produksi meningkat.

. Pengendalian Produk Jadi

Setelah penggorengan, keripik didiamkan
untuk menurunkan kadar minyak. Produk
dicek sebelum dikemas, dan keripik cacat
dipisahkan.  “Produk  terlebih  dahulu
didiamkan dan ditiriskan... hanya keripik
yang sesuai standar yang akan dikemas”
(Owner, 15 Juli 2025). Namun, karyawan
mengakui ~ pengecekan  tidak  selalu
menyeluruh sehingga ada produk cacat yang
lolos. Konsumen menilai kemasan cukup
higienis, tetapi masih sederhana dan kadang
terdapat bekas minyak.

. Sistem Pengendalian dan Sumber Daya
Manusia

UMKM ini memiliki prosedur operasional
sederhana berbasis rutinitas, meski belum
terdokumentasi formal. Pelatihan dilakukan
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secara langsung di lapangan melalui metode
on the job training. “Prosedur operasional
sudah disusun secara sederhana dan dijadikan
pedoman, meskipun belum terdokumentasi
secara formal” (Owner, 15 Juli 2025). UMKM
juga pernah mengikuti pelatihan dari dinas
terkait, khususnya mengenai kebersihan dan
pengemasan. Namun keterbatasan alat modern
membuat mutu sangat bergantung pada
keterampilan tenaga kerja.

. Kendala Produksi

Beberapa kendala ditemukan, seperti peralatan
sederhana, pengaturan suhu yang tidak
konsisten, serta tidak adanya standar tertulis
untuk seleksi bahan baku dan pengecekan
mutu. Kondisi ini menyebabkan hasil produk
tidak selalu stabil.

. Tanggapan Konsumen

Konsumen umumnya puas dengan rasa dan
kerenyahan keripik. Produk dianggap ringan
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dan cocok untuk semua usia. “Rasa keripik
pisang sangat enak, dengan perpaduan manis
dan gurih yang pas. Kerenyahannya terasa
alami tanpa terlalu keras” (Konsumen, 15
Juni 2025). Namun, ada juga kritik mengenai
ketidakmerataan rasa dan ketidakstabilan
kerenyahan. Sebagian konsumen menilai
kemasan sederhana dan kurang menarik.
Harapan konsumen ke depan adalah mutu
yang lebih stabil, variasi rasa, dan inovasi
kemasan agar produk lebih kompetitif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
UMKM We’a-We’a telah melakukan
pengendalian kualitas mulai dari bahan baku,
proses, hingga produk jadi. Namun, pengendalian
masih bersifat sederhana, belum terdokumentasi
formal, dan bergantung pada keterampilan tenaga
kerja. Keterbatasan alat serta ketidakkonsistenan
dalam pengecekan mutu juga menjadi tantangan.
Di sisi lain, konsumen mengapresiasi cita rasa
produk tetapi berharap ada perbaikan dalam
stabilitas kualitas dan kemasan.

Kendala dalam Penerapan Pengendalian
Kualitas Produk Keripik Pisang

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik, karyawan, dan konsumen, ditemukan
sejumlah kendala yang dihadapi UMKM We’a-
We’a dalam menjaga mutu keripik pisang. Data
wawancara direduksi dan dikategorikan ke dalam
tema-tema utama sebagaimana ditampilkan pada
Tabel 2.

1. Kendala Bahan Baku
Kendala utama muncul dari ketersediaan
pisang yang tidak selalu stabil. Kadang bahan
baku terlalu matang atau mentah, sehingga
memengaruhi tekstur dan rasa. Tantangan
utama... adalah ketersediaan bahan baku
yang tidak selalu stabil, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas” (Owner, 15 Juli 2025). Hal
ini diperparah oleh faktor cuaca yang tidak
menentu, karena memengaruhi  proses
penjemuran dan daya tahan bahan baku
sebelum diolah.

2. Kendala Peralatan
UMKM masith menggunakan peralatan
sederhana, seperti pengiris manual, wajan
tradisional, dan alat pengemasan sederhana.
Keterbatasan alat membuat pengendalian suhu
penggorengan  tidak  selalu  konsisten.
“Peralatan yang digunakan saat ini masih
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tergolong sederhana dan tradisional... belum
optimal untuk mengontrol kualitas secara
menyeluruh” (Owner, 15 Juli 2025).
Kerusakan alat kadang tidak bisa langsung
diperbaiki karena keterbatasan teknisi,
sehingga mengganggu jadwal produksi.

3. Kendala Proses Produksi
Kesulitan terbesar dalam proses produksi
adalah menjaga suhu minyak dan waktu
penggorengan agar keripik tidak gosong atau
lembek. Pada produksi besar, kelelahan
pekerja juga memengaruhi pengawasan
mutu. “Meski  sudah berhati-hati, keripik
gosong atau tidak renyah terkadang masih
ditemukan, terutama saat produksi dilakukan
dalam jumlah besar” (Karyawan, 15 Juli
2025). Hal ini menunjukkan bahwa
pengendalian mutu masih sangat bergantung
pada keterampilan manual pekerja.

4. Kendala Kapasitas SDM
Meskipun UMKM pernah mengikuti pelatihan
dari dinas terkait, frekuensinya masih jarang
dan belum menyentuh aspek teknis produksi.
Dengan demikian, keterbatasan pengetahuan
teknis pekerja menjadi hambatan dalam
menjaga standar mutu.

5. Kendala Produk Jadi dan Kemasan
Dari sisi konsumen, masih ditemukan produk
yang terlalu keras, gosong, atau cepat
melempem akibat kemasan yang kurang kedap
udara. Beberapa konsumen juga menilai
desain kemasan sederhana dan tidak menarik
dibanding produk pesaing. “Pernah sekali
menerima produk... sebagian keripik terasa
terlalu keras dan ada bagian yang gosong”
(Konsumen, 15 Juni 2025).

6. Harapan dan Saran Perbaikan

Konsumen menyarankan agar UMKM
meningkatkan ~ kualitas ~ bahan  baku,
menggunakan  peralatan modern, serta

memperbaiki kemasan agar lebih higienis,
menarik, dan informatif ~ (misalnya
mencantumkan komposisi dan  tanggal
kedaluwarsa).

Secara  keseluruhan, kendala utama
UMKM  We’a-We’a  dalam  menerapkan
pengendalian kualitas adalah ketidakstabilan
bahan baku, keterbatasan peralatan, kesulitan
teknis dalam proses penggorengan, serta
kelemahan pada aspek kemasan. Selain itu,
keterbatasan akses pelatihan juga menghambat
peningkatan  kapasitas SDM.  Konsumen
menegaskan perlunya inovasi kemasan dan
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Tabel 2. Reduksi Data Wawancara Kendala Pengendalian Kualitas Produk Keripik Pisang di
UMKM We’a-We’a Kabupaten Nias

Potongan Data
(Kutipan)
“Ketersediaan bahan
baku tidak selalu
stabil... kadang terlalu
matang atau mentah”
“Faktor cuaca
memengaruhi proses
pengeringan sebelum
penggorengan”
“Peralatan yang
digunakan masih
sederhana dan
tradisional”
“Pelatihan dari dinas
masih jarang dan belum
menyentuh teknis
produksi”

“Keripik gosong atau
tidak renyah masih
ditemukan saat produksi
besar”

“Alat rusak kadang
tidak langsung
diperbaiki karena
keterbatasan teknisi”
“Menjaga kualitas
selama penggorengan
paling sulit”

“Pernah menerima
produk terlalu keras
atau gosong”
“Kemasan masih kurang
menarik, kadang tidak
kedap udara”

“Perlu pelatihan rutin
dan penggunaan alat
modern”

Ringkasan Isi

Kualitas & kuantitas
bahan baku tidak
stabil

Cuaca memengaruhi
produksi &
kerenyahan

Keterbatasan
peralatan modern

Akses pelatihan
terbatas

Kesalahan produksi
akibat volume
besar/kelelahan

Kerusakan alat
menghambat
produksi

Kesulitan menjaga
standar kematangan
& kerenyahan
Kualitas produk
kadang menurun di
tangan konsumen
Masalah kemasan
memengaruhi
kualitas & daya tarik
Saran perbaikan:
SDM & peralatan

Kode Awal Tema/Sub- Informan
Tema
Bahan baku Kendala Owner
tidak konsisten = Bahan Baku
Cuaca produksi = Kendala Owner,
Produksi Karyawan
Alat sederhana = Kendala Owner
Peralatan
Pelatihan Kendala Owner
terbatas Kapasitas
SDM
Produk cacat Kendala Karyawan
Proses
Produksi
Kerusakan alat =~ Kendala Karyawan
Infrastruktur
Kesulitan Kendala Karyawan
penggorengan  Proses
Produksi
Produk tidak Kendala Konsumen
konsisten Produk Jadi
Kemasan lemah Kendala Konsumen
Kemasan
Usulan Harapan & Konsumen
perbaikan Saran

Sumber: Data wawancara yang diolah peneliti (2025)

penggunaan peralatan modern sebagai langkah
perbaikan.

Pembahasan
Pengendalian Bahan Baku

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemilihan pisang sebagai bahan baku utama
dilakukan secara ketat, hanya menggunakan
pisang dengan tingkat kematangan sempurna. Hal
ini sesuai dengan pandangan Tjiptono (2020),
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bahwa pengendalian kualitas pada tahap input
merupakan fondasi penting untuk menjamin mutu
produk akhir. Bahan baku yang tidak standar
dapat menghasilkan produk cacat dan
menurunkan kepercayaan konsumen. Penelitian
Permana & Handiman (2025) pada UMKM
Simping Kaum Mekar Rasa menunjukkan bahwa
sistem penyimpanan bahan baku yang belum
optimal dapat menurunkan kualitas produk
melalui pergeseran tekstur dan rasa. Temuan ini
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menegaskan pentingnya pengendalian mutu
bahan baku yang konsisten pada usaha kecil
pangan. Selain itu, menurut Manurung & Chalil
(2025), standarisasi bahan baku dan kestabilan
mutu produk memainkan peran penting dalam
membangun  loyalitas  konsumen—sehingga
memastikan keberlangsungan usaha di pasar
lokal.

Kendala  ketidakstabilan  ketersediaan
bahan baku juga menjadi perhatian utama pada
UMKM pangan. Nainggolan (2008) menyoroti
bahwa keterbatasan infrastruktur dan distribusi
menyebabkan ketidaklancaran pasokan, yang
berdampak pada stabilitas kualitas dan harga
bahan baku. Selain itu, Ikhwana & Maulana
(2023) menemukan bahwa manajemen bahan
baku yang belum optimal berdampak langsung
pada performa operasional UMKM. Temuan
sejalan dengan ulasan Nisa et al. (2023), yang
menjelaskan bahwa pengolahan buah lokal sering
terhambat oleh ketidakkonsistenan pasokan
akibat faktor musiman dan variabilitas kualitas.

Pengendalian Proses Produksi

Pengendalian mutu pada tahap proses
produksi di UMKM We’a-We’a dilakukan secara
visual, terutama melalui pengamatan warna dan
kerenyahan saat penggorengan. Hal ini
menunjukkan adanya penerapan prinsip dasar
quality control, meskipun belum berbasis
teknologi. Heizer & Render (2019) menekankan
bahwa salah satu kunci keberhasilan
pengendalian kualitas adalah penerapan standar
operasional yang jelas, termasuk dalam menjaga
konsistensi suhu dan waktu produksi.

Masih banyak UMKM, terutama di sektor
pangan, yang menjalankan pengendalian mutu
secara manual dan berdasarkan pengalaman
tanpa dukungan alat ukur atau otomasi. Sebagai
contoh, program pendampingan UMKM bawang
goreng di Surabaya berhasil meningkatkan
kapasitas produksi hingga tiga kali lipat dan
kualitas produk sebesar 80% melalui pelatihan,
transfer teknologi, dan bantuan alat modern
(Suprianti et al., 2024). Temuan ini memperkuat
bahwa ketergantungan UMKM pada pengalaman
semata, tanpa pelatihan teknis dan teknologi
sederhana, dapat menyebabkan inkonsistensi
mutu, terutama di saat volume produksi
meningkat.
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Pengendalian Produk Jadi dan Kemasan

Tahap akhir pengendalian mutu dilakukan
dengan pengecekan visual dan pemisahan produk
cacat. Meskipun upaya ini sudah sesuai dengan
prinsip dasar pengendalian kualitas (Goetsch &
Davis, 2022), hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengecekan sering tidak menyeluruh
ketika beban produksi tinggi. Hal ini berpotensi
menurunkan citra produk di mata konsumen.

Kritik konsumen terhadap kemasan yang
sederhana dan kurang kedap udara menegaskan
bahwa aspek pengemasan menjadi salah satu
kelemahan utama. Penelitian oleh Irawan et al.
(2024) pada UMKM keripik tempe di Desa
Tanjung Rejo menunjukkan bahwa baik branding
maupun kemasan yang menarik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat pembelian
konsumen. Selain itu, penelitian pengabdian
masyarakat oleh Waulansari et al. (2025)
mengungkap bahwa inovasi smartpackaging—
kemasan yang informatif dan modern—
meningkatkan kesadaran merek dan loyalitas
konsumen untuk produk Keripik Tempe Ar-Ridlo.

Berdasarkan temuan ini, UMKM We’a-
We’a disarankan melakukan inovasi kemasan
tidak hanya dari sisi estetika, tetapi juga
berorientasi fungsional seperti meningkatkan
daya kedap udara, menyediakan informasi produk
(komposisi,  tanggal  kedaluwarsa), dan
meningkatkan citra merek guna memperkuat
kepercayaan dan loyalitas konsumen.”

Sistem Pengendalian dan Kapasitas SDM

UMKM We’a-We’a telah menerapkan SOP
berbasis rutinitas rutin, meskipun belum
terdokumentasi secara formal. Pelatihan yang
diberikan pun bersifat terbatas dan informal.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Susanto et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa banyak pihak
usaha kecil memerlukan intervensi
kelembagaan—seperti pendampingan
penyusunan SOP dari PPKUKM dan perguruan
tinggi—agar SOP dapat menjadi dokumen formal
yang konsisten dan terimplementasi secara
menyeluruh.

Di sisi lain, studi Setyabudi & Yuliana
(2025) memahami bahwa pelatihan SOP yang
dilakukan secara terstruktur terbukti
meningkatkan kompetensi kerja karyawan,
meskipun di sektor manufaktur skala menengah.
Temuan ini mempertegas bahwa tanpa pelatihan
SOP yang formal dan tersusun, UMKM rentan
terhadap inkonsistensi mutu, terutama dalam
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pergantian tenaga kerja atau volume produksi
meningkat. Keterbatasan akses pelatihan juga
menjadi kendala. Menurut penelitian, pelatihan
mutu dan keamanan pangan yang terstruktur
dapat meningkatkan keterampilan pekerja
UMKM dalam menjaga konsistensi produk.
Dengan demikian, meskipun ada kesadaran
pemilik akan pentingnya mutu, implementasi
pengendalian kualitas masih lemah karena
keterbatasan kapasitas SDM.

Kendala Produksi

Keterbatasan teknologi menjadi salah satu
hambatan utama dalam produksi keripik pisang
UMKM. Hasil pengabdian masyarakat dari
Pujiyanto et al. (2024) menemukan bahwa karena
alat produksi masih manual, UMKM keripik
pisang tersebut kesulitan memenuhi permintaan
pasar dan konsistensi mutu produk terganggu.

Selain itu, Hendro et al. (2023) menyatakan
bahwa keterbatasan dana membuat pelaku
UMKM sulit menyediakan peralatan sesuai
standar GMP, seperti peralatan food-grade dan
sanitasi.... Oleh karena itu, peningkatan kualitas
produk tidak hanya memerlukan investasi pada
teknologi dan peralatan, tetapi juga dukungan
finansial dan pelatihan operasional untuk
memperkuat sistem produksi secara menyeluruh

Tanggapan dan Harapan Konsumen

Konsumen memberikan penilaian positif
terhadap rasa dan kerenyahan produk keripik
pisang UMKM We’a-We’a, yang menjadi
keunggulan utama. Namun, kritik terhadap
ketidakstabilan rasa, kerenyahan, dan kelemahan
kemasan menandai potensi penurunan loyalitas
konsumen. Penelitian Wahyuni et al. (2024) pada
UMKM keripik singkong Cap Lumba-Lumba
menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas
pelanggan, menegaskan bahwa menjaga kualitas
konsisten adalah  kunci mempertahankan
pelanggan. Selain itu, Khayun et al. (2025)
menyampaikan bahwa kualitas produk, harga,
promosi digital, dan citra merek secara
keseluruhan berkontribusi signifikan terhadap
loyalitas pelanggan Keripik Singkong Sehati—
mendukung pentingnya pendekatan holistik
terhadap mutu dan pemasaran UMKM

Harapan  konsumen agar UMKM
menggunakan peralatan modern, memperbaiki
kemasan, serta menyediakan informasi produk
yang lebih lengkap, sejalan dengan tren global
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tentang pentingnya consumer-oriented quality
management (Kotler & Keller, 2016). Dengan
demikian, keberlanjutan =~ UMKM  sangat
dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam
merespons kebutuhan dan ekspektasi konsumen.

Dari keseluruhan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa UMKM We’a-We’a telah
menerapkan pengendalian kualitas pada setiap
tahap produksi, meskipun masih dengan cara
sederhana dan berbasis pengalaman. Hal ini
menjawab  pertanyaan penelitian  pertama
mengenai proses pengendalian kualitas. Namun,
kendala berupa bahan baku tidak stabil,
keterbatasan peralatan, lemahnya dokumentasi
SOP, serta kemasan yang belum optimal menjadi
tantangan utama, yang menjawab pertanyaan
penelitian kedua.

Temuan ini memperkuat teori pengendalian
kualitas ~ yang  menekankan  pentingnya
konsistensi standar (Heizer & Render, 2021;
Goetsch & Davis, 2022), sekaligus konsisten
dengan penelitian terdahulu. Dengan demikian,
penguatan kualitas produk UMKM We’a-We’a
membutuhkan intervensi pada tiga level: (1) hulu
— manajemen bahan baku, (2) proses —
penggunaan peralatan modern dan SOP formal,
serta (3) hilir — inovasi kemasan dan respons
terhadap kebutuhan konsumen.

Pemetaan Masalah—Solusi QC—Implikasi (UMKM
We'a-We'a)

Bagian ini mengaitkan temuan utama (lihat
Tabel 1-2) dengan solusi pengendalian kualitas
(QC) yang realistis bagi UMKM We’a-We’a. Alur
disajikan dalam format masalah, solusi, dan
implikasi, sehingga dapat diturunkan menjadi
SOP dan check-sheet operasional yang mudah
diterapkan.

Pemetaan sebagaiman digambarkan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa kendala utama
(variasi mutu bahan baku, kontrol suhu—waktu,
ketebalan irisan, penirisan minyak, sealing/
kelembapan, dokumentasi SOP, serta pencatatan
QC) dapat ditangani melalui intervensi sederhana
namun terukur (check-sheet harian, SOP suhu—
waktu, alat ukur dasar, uji sealing, dan run chart).
Implementasi konsisten pada tiga titik kendali
kritis—penerimaan bahan baku, penggorengan,
dan pengemasan—diproyeksikan menurunkan
deviasi proses dan scrap, menstabilkan mutu
sensorik, serta memperpanjang umur simpan;
pada gilirannya meningkatkan daya saing dan
kepuasan pelanggan.
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Tabel 3. Pemetaan Masalah—Solusi QC-Implikasi (UMKM We’a-We’a)

Masalah Utama Solusi QC Feasible

(UMKM)

Inspeksi penerimaan;
standar kematangan/
ukuran; catat lot
pemasok; FIFO

SOP suhu—waktu;
termometer minyak;
timer; pencatatan
batch

Spacer/ring cutter;
sampling tebal irisan

Variasi mutu bahan
baku

Suhu & waktu
penggorengan tidak
stabil

Ketebalan irisan
tidak seragam

Penirisan & kadar
minyak sisa

Standar waktu tiris; uji
tisu; filter &
pergantian minyak
Impulse sealer;
kantong
OPP/metallized; silica
gel; uji sealing
sederhana

SOP ringkas per
stasiun; visual SOP;
check-sheet harian
Run chart; target

Sealing & barrier
kelembapan

Dokumentasi & SOP

Pencatatan QC &

SPC-lite operasi; review
mingguan
Implikasi Hasil Penelitian
Penelitian ~ ini  memperkuat  teori
pengendalian  kualitas yang  menekankan

pentingnya konsistensi standar mulai dari input,
proses, hingga produk jadi (Heizer & Render,
2021; Goetsch & Davis, 2022). Temuan bahwa
UMKM We’a-We’a masih  mengandalkan
pengalaman pekerja tanpa SOP  formal
mendukung penelitian Yuniarti et al. (2020), yang
menunjukkan bahwa lemahnya dokumentasi SOP
menjadi hambatan utama dalam menjaga mutu di
UMKM pangan. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan relevansi teori Total Quality
Management (TQM) dalam konteks usaha mikro,
khususnya terkait kebutuhan sistem yang
terstruktur meski pada skala kecil.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberi
masukan bagi pelaku UMKM untuk memperkuat
standar mutu melalui: (i) penerapan SOP tertulis
yang konsisten, (ii) pemanfaatan peralatan
modern sederhana (misalnya termometer digital
dan mesin pengemasan kedap udara), (iii)
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Indikator/Check-
sheet

Skor kematangan; %
batch ditolak; catat
pemasok/Ilot

Run chart suhu/waktu;
% deviasi

% irisan off-spec; rata-
rata ketebalan

% sampel lulus uji
noda; jadwal ganti
minyak

% seal utuh; berat
bersih; uji simpan 24—
48 jam

Kepatuhan SOP;
jumlah temuan harian

Jumlah deviasi; tren
mingguan

Implikasi Kinerja

Mutu konsisten; scrap
turun; kepuasan naik

Warna seragam;
efisiensi minyak;
stabilitas mutu

Kematangan merata;
cacat gosong/mentah
turun

Kerenyahan tahan;
rasa lebih bersih

Shelf-life lebih
panjang; komplain
melempem turun

Onboarding cepat;
konsistensi proses

Perbaikan
berkelanjutan

pelatihan teknis rutin bagi pekerja, serta (iv)
inovasi kemasan yang lebih higienis dan menarik.

Selain itu, pemerintah daerah dan dinas
terkait diharapkan memperluas akses pelatihan
mutu dan menyediakan program pendampingan
berkelanjutan bagi UMKM pangan.
Pendampingan formal semacam ini—yang
mencakup pelatihan teknis, akses pasar, dan
pengembangan kapasitas—dipandang  efektif
dalam memperkuat kinerja usaha. Rekomendasi
sejenis lainnya, menekankan bahwa peningkatan
akses teknologi dan pasar melalui pendampingan
kelembagaan dapat memperkuat daya saing
UMKM.

Temuan penelitian ini juga memiliki
dampak sosial-ekonomi. Dengan meningkatnya
pengendalian kualitas, UMKM dapat
memperkuat kepercayaan konsumen,
memperluas pasar, dan memberikan kontribusi
lebih besar terhadap perekonomian lokal di
Kabupaten Nias. Mengingat UMKM merupakan
tulang punggung ekonomi daerah, peningkatan
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mutu produk akan mendukung penciptaan
lapangan kerja serta kesejahteraan masyarakat.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan. Pertama, data diperoleh dari jumlah
informan yang relatif terbatas, sehingga temuan
mungkin belum mewakili seluruh variasi
pengalaman UMKM pangan di Nias. Kedua,
pengumpulan data hanya dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi pada
periode tertentu (Juli 2025), sehingga belum
menangkap dinamika kualitas produksi dalam
jangka panjang. Ketiga, penelitian ini lebih
menekankan pada aspek kualitatif, sehingga
belum memberikan analisis kuantitatif mengenai
tingkat kepuasan konsumen atau pengaruh mutu
terhadap volume penjualan.

Keterbatasan ini membuka peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk: (i) melibatkan lebih
banyak UMKM sebagai kasus pembanding, (ii)
mengintegrasikan metode kuantitatif, misalnya
survei kepuasan konsumen dengan analisis
statistik, serta (iil) mengkaji hubungan antara
praktik pengendalian mutu dan kinerja usaha
secara lebih komprehensif.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
proses pengendalian kualitas produk keripik
pisang serta kendala yang dihadapi UMKM
We’a-We’a di Kecamatan Sogaeadu Kabupaten
Nias. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengendalian kualitas telah dilakukan pada setiap
tahapan produksi, mulai dari pemilihan bahan
baku, proses penggorengan, hingga pengecekan
produk jadi sebelum dikemas. Namun, praktik
yang diterapkan masih sederhana, banyak
bergantung pada pengalaman pekerja, serta belum
terdokumentasi dalam bentuk SOP formal.

Kendala utama yang dihadapi meliputi
ketidakstabilan  ketersediaan  bahan  baku,
keterbatasan peralatan produksi, kesulitan
menjaga konsistensi suhu penggorengan, serta
kelemahan pada aspek kemasan. Selain itu,
keterbatasan akses pelatithan teknis juga
menghambat peningkatan kapasitas sumber daya
manusia. Meskipun demikian, konsumen tetap
mengapresiasi cita rasa produk yang gurih dan
renyah, serta menaruh harapan pada peningkatan
kualitas melalui inovasi rasa, perbaikan kemasan,
dan penggunaan peralatan modern.
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Dengan  demikian,  penelitian  ini
menegaskan bahwa keberlanjutan UMKM
pangan sangat dipengaruhi oleh penerapan
pengendalian kualitas yang konsisten, didukung
oleh peralatan yang memadai, pelatihan tenaga
kerja, serta orientasi pada kebutuhan konsumen.
Perbaikan pada aspek-aspek tersebut akan
meningkatkan daya saing UMKM di pasar lokal
maupun regional.
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